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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya,dapat 

disimpulkan bahwa :    

1. Hasil analisis deskriptif Efektivitas Absensi Finger Print memberikan 

gambaran rata-rata skor untuk presepsi variable Kinerja Pegawai adalah 

baik sebesar 75,4%, presepsi variable Reward terhadap Kinerja Pegawai 

adalah baik sebesar 72% 

presepsi variable Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai adalah baik 

sebesar 71,2%, 

2. Variabel Efektivitas Absensi Finger Print secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Universitas Katolik Widya 

Mandira Kupang. Variabel Efektivitas Absensi Finger Print dibuktiksn 

oleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 6,783dengan nilai signifikasi sebesar 0.000 lebih 

kecil dari tingkat alfa yang digunakan yaitu 0,05% (5%). Variabel Disiplin 

Kerja dibuktikan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar1,702 dengan nilai signifikan sebesar 

0,094  lebih besar dari tingkat alfa yang digunakan 0.05 (5%) yang 

menunujukan pengaruh positif. Variabel Reward dibuktikan nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,178 dengan nilai signifikan sebesar 0,859 lebih besar dari 

tingkat alfa yang digunakan 0.05 (5%) yang menunujukan pengaruh 

positif.Selanjutnya variable Efektivitas Absensi Finger Print, Disiplin 

Kerja dan Reward secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap Kinerja Pegawai hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 

15,542 dengan tingkat sigifikan 0,000. Karena nilai probalitas ˂ 0,05 yaitu 

(0,00˂0,05). 

3. Hasil koofesien determinasi dalam penelitian ini adalah 0.391 (39,1%) 

terhadap Kinerja Pegawai, yang merupakan kontribusi dari 3 (tiga) 

variabel bebas yaitu Efektivitas Absensi Finger Print, Disiplin Kerja dan 

Reward sedangkan sisanya 60,9%  merupakan dari faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis penelitian,hasil pembahasan dan kesimpulan 

maka saran dari penulis yang dapat dikemukan  sebagai berikut: 

1. Diharapkan pihak UNWIRA perlu melakukan Pemeliharan terhadap 

sistem secara berkala dan terus menerus agar sistem dapat selalu berjalan 

dengan baik dan dapat tetap digunakan tanpa ada masalah yang berarti. 

2. Dari hasil penelitian diharapkan karyawan lebih meningkatan kreativitas di 

UNWIRA dan diharapkan peagawai lebih kreatif dan inovatif untuk 

mengembangkan teknolgi informasi. 

3. Perlu memperhatikan karier pegawai utuk menjabat sebagai kepala atasan 

pada bidang tertentu yang dimana pada bidang tersebut masih dijabat oleh 

sebagian dosen. 

4. Untuk meningkatkan kinerja pegawai dapat dilakukan dengan cara 

memberikan pelatihan bagi para pegawai agar dapat bekerja dan memiliki 
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kreatif dalam bekerja. perlu pula kepekaan untuk sesegera mungkin 

membantu pekerjaan rekan kerja setelah pekerjaan sendiri selesai, 

sehingga disamping melakukan pekerjaan kantor, pegawai juga melakukan 

interaksi antara sesama pegawai.  

5. Perlu diberikan penghargaan yang sesuai dengan prestasi yang diberikan 

kepada organisasi. Bentuk-bentuk penghargaan tidak harus dalam berupa 

uang,namun juga berupa pujian yang proporsional dengan prestasi 

sehingga pegawai dapat diberikan berupa pemerian kesempatan 

mengembangkan diri melalui pendidikan formal maupun informal 

sehingga pegawai terus bberkembang yang pada akhirnya diharapkan 

dapat meningkatkan kinerja kerja pegawai dan akan menjadi nilai tambah 

bagi pegawai yang bersangkutan serta bagi institusi tersebut. 
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